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ABSTRAK

Indra Saputra Sikumbang : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif TipeNumbered Heads Together
terhadap Pemahaman Konsep Matematis
Peserta Didik di Kelas XII TIPS SMAN 1
Ulakan Tapakis

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan dasar yang harus
dimiliki oleh peserta didik.Namun kenyataannya, pemahaman konsep matematis
peserta didik kelas XII IPS SMAN 1 Ulakan Tapakis masih rendah, karena model
pembelajaran yang digunakan belum mendukung untuk mengembangkan
pemahaman konsep matematis peserta didik. Untuk mengatasi masalah tersebut,
upaya yang dilakukan adalah menggunakan model Numbered Heads Together
(NHT). Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsian perkembangan
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas XII IPS SMAN 1 Ulakan
Tapakis selama diterapkan model NHT dan menganalisis apakah pemahaman
konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model NHT lebih baik
daripada belajar dengan pembelajaran langsung di kelas XII IPS SMAN 1 Ulakan
Tapakis.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu
(quasy eksperimen) dengan rancangan non-equivalent posttest-only control group
design, dan penelitian deskriptif.Populasi penelitian adalah peserta didik kelas XII
IPS SMAN 1 Ulakan Tapakis tahun pelajaran 2023/2024.Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik simple random sampling Kelas yang terpilih sebagai
kelompok eksperimen adalah XII IPS 3 dan sebagai kelompok kontrol adalah XII
IPS 1.Instrumen penelitiaan yang digunakan adalah kuis dan tes akhir pemahaman
konsep matematis.

Berdasarkan hasil analisis data kuis diperoleh hasil yang menunjukan
adanya perkembangan pemahaman konsep matematis selama diterapkan model
NHT pada setiap indikator kecuali pada indikator memberikan contoh dan non-
contoh dari konsep.Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan taraf nyata 0,05
diperoleh P-value = 0,044, artinya P-value<a sehingga tolak H,. Hal ini
menunjukan bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar
dengan model NHT lebih baik daripada yang belajar dengan model pembelajaran
langsung.Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
NHT terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik di kelas XII IPS
SMAN 1 Ulakan Tapakis.

Katakunci : Model Numbered Heads Together, Pemahaman Konsep
Matematis, Pembelajaran Langsung.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu usaha terencana yang dilakukan secara
sistematis agar menghasilkan masyarakat yang dapat mengembangkan
potensi yang ada dalam dirinya secara aktif sehingga memiliki kepribadian
yang baik sehingga dapat berguna dalam bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Sebagaimana (dalam  Wasitohadi, 2014)menurut Umar
Tirtarahardja dan La Sula, menyatakan bahwa Pendidikan diartikan sebagai
suatu kegiatan yang sistematis dan sistemik terarah kepada terbentuknya
kepribadian, suatu kegiatan yang terencana untuk membekali peserta didik
agar menjadi warganegara yang baik.

Matematika adalah salah satu dari ilmu dasar dari pendidikan dalam
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi (Nasution, 2021).0Oleh karena itu
metematika merupakan ilmu yang sangat penting dalam memajukan daya
pikir manusia dan mendasari perkembangan dan kemajuan teknologi (Hidayat
dan Nuraeni, 2022).Pentingnya mempelajari matematika, tidak terlepas dari
perannya dalam berbagai kehidupan, misalnya berbagai informasi dan
gagasan banyak dikomunikasikan atau disampaikan dengan bahasa
matematika, serta banyak masalah yang dapat disajikan ke dalam
modelmatematika.Untuk hal ini matematika haruslah dikuasai oleh
masyarakat untuk bekal dalam melaksanakan kehidupan sehari-hari di era

modern seperti ini.



Tujuan pembelajaandalam Permendikbudristekdikti Nomor 8 Tahun
2022 dijelaskan bahwa tujuan pembelajaran matematika untuk membekali
peserta didik agar dapat mamahami materi pelajaran matematika berupa
fakta, konsep, prinsip, operasi dan relasi matematis dan mengaplikasikan
secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah
matematis.Matematika adalah mata pelajaran yang menekan kepada
pemahaman konsep, dimana suatu konsep harus dipahami terlebih dahulu
agar bisa melanjutkan ke materi selanjutnya peserta didik mudah untuk
memahaminya serta mengaplikasikan ke kehidupan sehari-hari (Nasution,
2021).Untuk itu pemahaman konsep merupakan kemampuan dasar yang
harus dimiliki peserta didik agar dapat melangkah ke tingkat kemampuan
yang lebih tinggi lagi.jika peserta didik tidak memiliki kemampuan dasar atau
kemampuan yang dimiliki peserta didik salah maka akan sulit untuk
diperbaiki terutama jika peserta didik sudah menerapkan hal tersebut pada
saat menyelesaikan masalah (Alfina dkk, 2022).

Pemahaman konsep adalah dasar dalam menyelesaikan persoalan-
persoalan dalam matematika dan mengaplikasikannya ke dalam kehidupan
sehari-hari (Kesumawati, 2008).Kilpatrick, Swaffrod dan Findel mengatakan
bahwa pemahaman konsep merupakan kemampuan dalam memahami
konsep, operasi dan relasi dalam matematika (Ruqoyyah dkk, 2020).Menurut
Rahayu pemahaman konsep adalah salah satu kemampuan atau kecakapan
untuk memahami dan menjelaskan suatu situasi atau tindakan suatu kelas atau

kategori, yang memiliki sifat-sifat umum yang diketahuinya dalam



matematika (Ruqoyyah dkk, 2020). Sanjaya mengatakan bahwa pemahaman
konsep adalah kemampuan peserta didik yang berupa penguasaan sejumlah
materi pelajaran, dimana peserta didik tidak sekedar mengetahui atau
mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi peserta didik mampu
mengungkapan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti,
memberikan interpretasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang
sesuai dengan struktur kognitif yang dimiiki peserta didik (Ruqoyyah dkk,
2020). Jadi pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan
memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep matematika secara tepat dan
efektif, kemampuan dimana mampu untuk menyatakan ulang konsep dengan
gagasan sendiri agar labih mudah dipahami, menggunakan dan
mengaplikasikan konsep-konsep matematika dalam berbagai macam bentuk
permasalahan maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Pengertian pemahaman konsep, menunjukan tiga hal pokok dalam
pemahaman (Nasution, 2010) yaitu kemampuan mengenal, menjelaskan dan
mengambil kesimpulan. Sebelum menjelaskan sesuatu, maka peserta didik
harus tahu apa yang akan dijelaskan. Kemudian dalam menjelaskan suatu hal,
maka peserta didik harus paham betul agar mudah dijelaskan kepada peserta
didik lainnya, setelah itu baru peserta didik dapat mengambil
kesimpulan.Oleh karena itu peserta didik perlu pemahaman akan konsep.
Kemampuan pemahaman adalah salah satu tujuan penting dalam dalam
pembelajaran matematika.Materi-materi yang diajarkan kepada peserta didik

bukan hanya sebagai hapalan melainkan untuk dipahami agar peserta didik



dapat lebih mengerti konsep materi yang diberikan.Matematika merupakan
mata pelajaran yang terdiri dari materi-materi yang saling berkaitan satu sama
lain, untuk mempelajari suatu materi, dibutuhkan pemahaman mengenai
materi sebelumnya (Jeheman dkk, 2019).Materi dalam matematika memiliki
sifat yang saling berkaitan, oleh karena itu peserta didik harus paham suatu
konsep dengan baik agar dapat memahami konsep yang berkaitan dengan
konsep tersebut (Alfina dkk, 2022).Jika pemahaman konsep peserta didik
masih rendah, maka pembelajaran belum tercapai secara optimal dan peserta
didikakan kesulitan untuk melanjutkan ke tingkat kesulitan selanjutnya
karena masih belum bisa menggunakan konsep dan mengaplikasikan dalam
berbagai masalah matematika lainnya. Oleh karena itu pemahaman konsep
sangatlah penting dalam proses pembelajara peserta didik.

Berdasarkan penjelasan di atas, Badan Standar Nasional Pendidikan
(BNSP) menyatakan peserta didik diharapkan dapat cakap atau mahir dalam
pemahaman konsep matematika (Fitri dan Nurul, 2020). Namun, pada
kenyataannya peserta didik belum mampu memahami konsep matematis
dengan baik, Berdasarkan fakta dilapangan pemahaman peserta didik masih
rendah (Bursa dan Suherman, 2019;Susilawati, 2022;Maulidya dan Dwina;
2019;Hadi dkk, 2015;Brinus dkk, 2019).

Hal ini dibuktikan pada penelitian sebelumnya, pada penelitian yang
dilakukan oleh Busra dan Suherman (2019), diperoleh pemahaman konsep
peserta didik yang rendah. Hal ini ditunjukan dengan rendahnya hasil uji coba

tes pemahaman konsep, juga terdapat faktor yang ditemui dalam lapangan



seperti proses pembelajaran yang terfokus pada pendidik (Teacher Center),
dimana pendidik menjelaskan di depan kelas dan peserta didik menyalin serta
pemberian latihan dan dikerjakan oleh peserta didik danada beberapa yang
hanya menyalin saja tugas dari temannya. Penelitian yang dilakukan
Susilawati (2022), diperoleh pemahaman konsep peserta didik masih rendah
yang dapat dilihat dari tes pemahaman konsep matematis pada indikator
menyatakan ulang konsep, peserta didik tidak dapat menggunakan,
memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu dan peserta didik
tidak dapat mengaplikasikan konsep atau logaritma pemecahan masalah.

Penelitian yang dilakukan Hadi dkk (2015), diperoleh pemahaman
konsep peserta didik masih tergolong rendah.Hal ini dapat dilihat berdasarkan
analisis kerja UTS peserta didik yang dimana kurang dari 50 persen peserta
didik belum memenuhi KKM.Kelemahan pemahaman konsep dalam hal ini
peserta didik belum bisa mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup
suatu konsep dengan tepat, serta keliru dalam memahami soal sehingga tidak
bisa mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.
Selain itu saat berdiskusi hanya peserta didik tertentu saja yang berpartisipasi
secara aktif, sementara peserta didik yang lain enggan untuk mengemukakan
pendapat.

Penelitian yang dilakukan oleh Brinus dkk (2019), diperoleh
pemahaman matematis peserta didik masih rendah. Hal ini dipengaruhi oleh
proses pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik (7eacher

Center).Rendahnya pemahaman konsep ini dapat dilihat dari rendahnya skor



tes peserta didik, karena instrument yang digunakan untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep matematis.Penelitian yang dilakukan oleh
Maulidya dan Dwina (2019), diperoleh pemahaman konsep peserta didik
masih rendah.Hal ini dapat dilihat dari hasil ujian akhir semester ganjil yang
belum sesuai dengan harapan, yang dimana peserta didik yang menjawab soal
pemahaman konsep dengan benar tidak lebih dari 50% disetiap kelasnya.
Kenyataan tersebut didukung berdasarkan observasi di SMA Negeri
1 Ulakan Tapakis, peneliti berkesempatan mengobservasi langsung di kelas
XII IPS 1-3. Selama proses pembelajaran berlangsung terlihat meskipun
pendidik telah mengadakan tanya jawab, namun peserta didik lebih
cenderung pasif dan diam, jadi pembelajaran terlihat berpusat kepada
pendidik. Hal ini diakibatkan oleh kebiasaan proses pembelajaran yang di
alami peserta didik dengan hanya mendengar dan menerima informasi dari
pendidik.Pembelajaran  dimulai dari pendidik memberikan materi,
menjelaskan materi pelajaran, memberikan contoh soal, tanya jawab, latihan
soal, dan pemberian tugas. Sebagian besar peserta didik juga kurang
memperhatikan proses pembelajaran dan melakukan hal-hal yang yang tidak
berkaitan dengan pelajaran, tidur dan disaat pendidik bertanya kepada peserta
didik apakah sudah paham dan mengerti atau belum, kebanyakan peserta
didik diam dan pendidik menganggap peserta didikmengerti dan paham
padahal peserta didik belum mengerti karna kurangnya memperhatikan. Hal

ini berdampak terhadap nilai UAS peserta didik yang banyak dibawah KKM



(79).Berikut hasil PAS semester genap Kelas XI IPS 1-3 SMAN 1 Ulakan
Tapakis tahun ajaran 2022/2023.

Table 1. Nilai UAS Peserta Didik Kelas XII IPS SMAN 1 Ulakan Tapakis

Nilai Tidak Tuntas
Kelas Banyak Rata- Banyak
Peserta rata Max Min peserta | Persentase
didik
XITPS 1 29 41,31 56 20 29 100%
XIIPS 2 29 40,50 83 18 28 96,55%
XITPS 3 28 39,00 79 20 27 96,43%

Dari tabel tersebut terlihat bahwa tidak ada peserta didik yang
memenuhi atau memperoleh nilai yang berada di atas KKM yang ditetapkan
oleh sekolah yaitu 79.Hal ini menandakan bahwa peserta didik kelas XII IPS

1-3 SMAN 1 Ulakan Tapakis memperoleh hasil belajar yang rendah.

Rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan oleh peserta didik
cenderung hanya menghapal cara-cara namun tidak memahami cara
penyelesaiannya. Hal ini ditandai dengan disaat proses pembelajaran, peseta
didik diberikan contoh dan cara penyelesaiannnya, peserta didik hanya
menghapal bukan memahami. Hal ini ditandai jika di beri persoalan baru
namun hanya menerapkan apa yang sudah di ajarkan, peserta didik masih
mengalami kebingungan. Hal ini juga di buktikan dengan melihat redahnya
tes pemahaman konsep yang diujikan dalam penilaian harian peserta
didik.Yang menyebabkannya adalah kesalahana dalam menjawab persoalan

matematika yang dialami oleh peserta didik yang diambil dari penilaian



harian.Kesalahan tersebut berupa kesalahan konsep, prosedur dan
teknik.Berikut merupakan contoh kesalahan yang dialami banyak peserta

didik dalam menyelesaikan persoalan matematika.

Soal 1.

Jelaskan definisi dari titik, garis dan bidang
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Gambar 1:salah satu contoh jawaban peserta didik

Dari sebanyak 74 peserta didik hanya 45 peserta didik mendapatkan
nilai sempurna untuk soal ini.Dari jawaban peserta didik yang dilihat,
beberapa peserta didik sudah memahami danmampu menyatakan ulang
kembali definisi dari titik, garis dan bidang.Namun, peserta didik masih
banyak yang belum bisa mengungkapkan definisi dari titik, garis dan bidang
menggunakan pemahaman sendiri.Masih banyak peserta didik yang tidak
menjawab pada soal ini, peserta didik belum bisa juga menyatakan ulang

konsep dalam bentuk bahasa dan pemahamannya sendiri.

Berdasarkan gambar 1, tampak bahwa peserta ddik sudah bisa
menyatakan konsep dengan bahasa sendiri, namun masih banyak yang belum
bisa.Selain gambar 1, bukti peserta didik belum memahami konsep terdapat

pada gambar 2 dibawah ini.



Soal 2
2. Diketahui kubus ABCDEFGH seperti gambar di bawah ini
G
F
b C
A B

a. Sebutkanlah pasangan bidang yang sejajar!
b. Sebutkanlah bidang yang memotong bidang FBCG!

Gambar 2: salah satu contoh jawaban peserta didik

Dari jawaban peserta didik pada gambar 2 terlihat peserta didik
belum bisa Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsepnya.Sebanyak 74 peserta didik hanya 13 yang dapat menjawab
dengan baik dan benar.Dari jawaban peserta didik terlihat peserta didik sudah
berusaha menentukan bidang yang sejajar dan bidang yang saling
memotong.Namun,peserta didik belum bisa untuk menentukan bidang yang
sejajar dan memotong antar bidang. Peserta didik masih salah dalam
menamakan nama sebuah bdang dan masih ada yang salah menentukan
sebuah bidang yang sejajar dan saling memotong.Selain gambar 2, bukti

peserta didik belum memahami konsep terdapat pada gambar 3 dibawah ini.
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Soal 3

3. Perhatikan limas segi empat beraturan dengan panjang rusuk 12 cm
sebagai berikut:

Tentukanlah jarak antara titik B ke rusuk TD!!

Gambar 3: salah satu contoh jawaban peserta didik

Dari jawaban peserta didik pada gambar 3 terlihat peserta didik
mampu menerapkan konsep secara logis.Sebanyak 74 peserta didik hanya 17
yang dapat menjawab dengan baik dan benar. Dari jawaban peserta didik
terlihat peserta didik sudah dapat memahami soal dengan baik dan benar,
sehingga dalam proses menjawabnya juga memiliki prosedur yang benar
dalam menerapkan konsep untuk menentuan jarak antara titik dan garis.
Terdapat juga banyak jawaban peserta didik yang belum memahami
informasi yang ada pada soal.Sehingga peserta didik belum dapat menjawab
permasalahan dengan benarmenggunakan konsep tersebut.

Selain gambar 3, bukti peserta didik belum memahami konsep

terdapat pada gambar 4 dibawah ini
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Soal 4

4. Sebuah ruang kerja berukuran panjang 8 m, lebar 8 m, dan tinggi 6
m,. sebuah lampu dipasang tepat pada pusat bidang atap ruang kerja
tersebut. Sakelar lampu dipasang tepat pada pusat salah satu dinding
ruang kerja itu.

a. Gambarkanlah permasalahan di atas ke dalam bentuk bangun
ruangnyal!!
b. Tentukanlah jarak antara sakelar lampu dan lampu tersebut!!
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Gambar 4:salah satu contoh j’awaban peserta didik

Dari jawaban peserta didik pada gambar 4 terlihat peserta didik
sudah menyajikan gambar sesuai dengan soal yang ada dan dapat
menyelesaikan  menyelesaikan masalah dalam  permasalahan pada
soal.Sebanyak 74 peserta didik hanya 40 yang dapat menjawab dengan baik
dan benar.Dari jawaban peserta didik terlihat peserta didik sudah bisa
menyajkan bentuk soal ke dalam representasi matematis dan menyelesaikan
masalah.Namun masih banyak peserta didik belum bisa nyajikan gambar
sehingga tidak dapat menyelesaikan permasalahannya.Peserta didik masih
banyak juga salah dalam menggunakan konsep daripenerapan rumus
phytagoras.Dimana peserta didiktidak menggunakan akar dalam rumus
phytagoras segitiga siku-siku.Kebanyakan peserta didik menjawab seperti itu
dan banyak masih salah dalam menggunakan konsep phytagoras.

Selain gambar 4, bukti peserta didik belum memahami konsep

terdapat pada gambar 5 dibawah ini
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Soal 5

5. Diketahui kubus ABCDEFGH dengan panjang rusuk 6 cm. titip P
berada pada tengah-tengah garis BD. Tentukanlah jarak antara PG
dan bidang AFH!!

Gambar S:salah satu contoh jawaban peserta didik

Dari jawaban peserta didik pada gambar 5 terlihat peserta didik
sudah bisa menyelesaikan permasalahan dengan mengembangkan syarat
cukup dan syarat perlu dari suatu konsep.Sebanyak 74 peserta didik hanya 17
yang dapat menjawab dengan baik dan benar.Dari jawaban peserta didik yang
terlihat peserta didik sudah berusaha menyelesaikan permasalahan dan
menggambar serta mencari pola untuk dapat menentukan jarak dari suatu
garis ke bidang, namun masih banyak peserta didik yang belum memahami
konsep operasi dalam menemukan sebuah pola. Dalam jawaban peserta didik
masih banyak yang salah menentukan jarak tersebut dan masih bingung

dalam menjawab persoalan sehingga jawaban peserta didik kosong..
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Pada analisis jawaban peserta didik yang dilakukan pada kelas XII
IPS 1-3pada penilaian harian materi pertama yaitu dimensi 3.Dimana
distribusi hasil jawaban peserta didik dapat dilihat pada tabel 2

Tabel 2.Jumlah dan persentase peserta didik memperoleh skor pada soal
pemahaman Kkonsep berdasarkan indicator pemahaman

konsep.
Indikator Pemahaman Skor Pemahaman Konsep Total
No Konsep 0 1 2 3 Peserta

Didik

Menyatakan ulang 29 0 0 45 74

sebuah konsep (39%) | (0%) (0%) | (61%)

Mengklasifikasikan

objek menurut sifat-sifat | 22 20 19 13 74

tertentu sesuai dengan | (30%) | (27%) | (26%) | (18%)
konsepnya

Menerapkan konsep 30 27 0 17

secara logis (41%) | (36%) 0 (0%) (23%) 4
Menyajikan konsep 34 40

dalam berbagai bentuk - - 74

(V] 0
representasi matematis (46%) | (54%)

Mengaitkan  berbagai
konsep dalam 42 32

matematika maupun di | (57%) | (43%) ) i 4
luar matematika
Mengembangkan syarat

6 | perlu atau syarat cukup 47 0 10 17 74

(64%) | (0%) | (14%) | (23%)

dari suatu konsep

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik
sangat lemah dalam memahami konsep matematika. Jika permasalahan ini
dibiarkan secara terus menerus peserta didik akan tidak akan bisa mengerti
ilmu matematika dengan baik dan peserta didik tidak bisa melanjutkan ke
tingkat selanjutnya dalam mempelajari matematika (Alfina  dkk,
2022).sehingga peserta didik terus menganggap bahwa matematika itu sulit

(Aledya, 2019). Hal ini akan mengakibatkan pemahaman matematika selalu



14

rendah, tidak tercapainya tujuan dari pembelajaran dan rendahnya partisipasi
peserta didik dalam proses pembelajaran matematika.

Pemahaman konsep akan lebih baik, jika pendidik dapat melibatkan
peserta didik secara aktif dalam proses pembelajarannya (Rahmawati dan
Gusmania, 2017). Pada proses pembelajaran peserta didik masih enggan
untuk mengemukakan pendapat ataupun bertanya kepada pendidik ketika
menemukan kesulitan. Hanya peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi
saja yang berperan aktif.Hal ini menunjukan bahwa kepedulian peserta didik
terhadap pemahaman konsep sangat rendah.Pada saat mengerjakan latihan
peserta didik yang mengalami kesulitan bertanya kepada peserta didik yang
mampu menyelesaikan permasalahan dan ada yang menyalin saja.Pada saat
mengerjakan latihan terlihat peserta didik suka belajar dengan kelompok,
namun peserta didik belum difasilitasi.

Untuk meningkatkan pemahaman konsep, model pembelajaran
tentunya dapat mempengaruhi proses pembelajaran di kelas dan pemahaman
konsep peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peserta
didik secara aktif dalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran
kooperatif (Marvita dan Coesamin, 2013). Menurut Harianja dan Joko (2022)
pemebelajaran  kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang
mengelompokkan peserta didik ke dalam kelompok kecil yang mempunyai
kemampuan berbeda-beda dan dapat menyelesaikan tugas-tugas dengan

berkerja sama. Peserta didik harus bekerja sama dan saling membantu dalam
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menyelesaikan tugas kelompok sehingga peserta didik dapat memahami
materi pelajaran yang jelaskan oleh pendidik.

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang digunakan adalah
tipe Numbered Heads Together (NHT).Pembelajaran tipe NHT pertama kali
dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1998 (Arends,
2008).Pembelajaran NHT merupakan pembelajaran dengan kelompok yang
heterogen yang bertujuan untuk menyelesaikan setiap persoalan dalam materi
belajarnya secara bersama-sama.Pada pembelajaran ini peserta didik memiliki
kesempatan untuk saling berbagi pendapat dan mempertimbangkan jawaban
yang paling tepat bersama (Rusman, 2010).Dengan ini, dapat menumbuhkan
rasa tanggung jawab dalam diri peserta didik karena peserta didik memiliki
kesempatan yang sama untuk menjawab dan mengemukakan pendapat
(Maulidya dan Dwina, 2019).

Alasan untuk menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT dikarenakan sesuai dengan karakter peserta didik yang diamati saat
melaksanakan observasi.Dimana peserta didik cenderung suka dalam
berkelompok seperti mengerjakan latihan dan berdiskusi dengan temannya.
Ketika peserta didik diminta untuk maju ke depan kelas untuk membahas
soal, tidak ada peserta didik yang bersedia untuk maju ke depan. Namun,
setelah beberapa saat pendidik memanggil nama-nama peserta didik yang
akan maju barulah peserta didik tersebut bersedia untuk maju ke depan kelas

untuk membahas soal latihan tersebut (Sustiasari, 2018).
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Dalam buku (Harianja, Joko Krismanto et al, 2022) menurut Arends
(2008) model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
memiliki 4 fase yaitu penomoran, mengajukan pertanyaan, berpikir bersama
dan fase menjawab. Fase pertama (penomoran), pendidik membagi peserta
didik dalam beberpa kelompok heterogen yang beranggotakan 3-5
orang.Masing-masing anggota kelompok diberi nomor yang berbeda sesuai
dengan banyak anggota didalam kelompok, hal ini bertujuan untuk
menentukan perwakilan kelompok yang akan mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya. Selanjutnya Fase kedua (mengajukan pertanyaan),
pendidikakan menyajikan permasalahan dalam bentuk LKPD yang akan
dikerjakan bersama kelompok.

Fase ketiga (berpikir bersama), pada fase ini peserta didik bekerja
sama dan bertukar pikiran dalam menyelesaikan permasalahan yang terdapat
di dalam LKPD dan memastikan setiap anggota kelompoknya paham dan
mampu menjawab pertanyaan yang diberikan.Pada tahap ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik dan melatih rasa percaya diri
terhadap peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya agar proses
pembelajaran lebih aktif, sehingga proses pembelajaran dapat didominasikan
oleh peserta didik.

Fase ke empat (menjawab),Pendidik akan menyebutkan nomor yang
akan mewakili kelompok untuk mejelaskan jawaban dari pertanyaan yang
terdapat di dalam LKPD. Peserta didik yang nomornya dipanggil maju

kedepan dan menjelaskan jawaban yang diperoleh dari hasil diskusi
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kelompoknya. Hal ini akan membuat semua peserta didik harus paham
mengenai materi yang mereka bahas dalam kelompoknya, agar masing-
masing peserta didik mampu menyatakan ulang konsep yang telah mereka
pelajari jika nomor mereka yang dipanggil oleh guru sehingga peserta didik
akan bersungguh-sungguh dan mempersiapkan jawaban yang diberikan guru
karena tidak ada yang tau nomor berapa yang akan dipanggil.

Melalui pembelajaran NHT ini diharapkan peserta didik lebih
termotivasi dalam belajar. Dengan adanya kerja kelompok diharapkan peserta
didik bekerja sama saling belajar di dalam kelompoknya, sehingga peserta
didik bersemangat dalam belajar. Diharapkan peserta didik yang
berkemampuan tinggi mampu membantu teman-temannya dalam kelompok
yang memiliki kemampuan berbeda sehingga semua anggota kelompok dapat

memahami materi atau konsep yang dipelajari.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, makadilakukan
penelitian yang berjudul “ Pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered heads together (NHT) terhadap pemahaman

konsep matematis peserta didik kelas XII IPS SMAN 1 Ulakan Tapakis

29

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang
dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Pemahaman konsep peserta didik dalam pembelajaran matematika yang

masih rendah.
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Kurangnya partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran
matematika.

Hasil belajar matematika yang diperoleh peserta didik belum sesuai
dengan yang diharapkan.

Peserta didik tidak mampu menyelesaikan soal yag berbeda dengan

contoh soal yang diberikan sebelumnya.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan terkontrol, maka perlu dibatasi

masalah yang akan diteliti.dalam penelitian ini, dibatasi pada pemahaman

konsep matematis peserta didik kelas XII IPS SMAN 1 Ulakan Tapakis

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).

Rumusan Masalah

Berdasarkan pada batasan masalah di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana perkembangan kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik selama diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe
numbered heads togetherdi kelas XII IPS SMAN 1 Ulakan Tapakis.

Apakah pemahaman konsep matematika peserta didik yang belajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together
lebih baik daripada pemahaman konsep matematika peserta didik yang
belajar dengan pembelajaran langsung di kelas XIT IPS SMAN 1 Ulakan

Tapakis.
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, mendeskripsikan
perkembangan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
selama diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads
togetherdi kelas XII IPS SMAN 1 Ulakan Tapakis dan menganalisis apakah
pemahaman konsep matematika peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together lebih baik daripada
pemahaman konsep matematika peserta didik yang belajar dengan

pembelajaran langsung di kelas XII IPS SMAN 1 Ulakan Tapakis.

F. Manfaat Penelitian

1. Peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman untuk dapat
diterapkan dalam menjalankan profesi guru nantinya.

2. Peserta didik, melatih kemampuan untuk meningkatkan pemahaman
konsep dalam pembelajaran matematika serta lebih aktif dan giat dalam
belajar sehingga meningkatkan hasil belajar.

3. Guru matematika, sebagai alternative model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematika peserta didik.

4. Sebagai informasi bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian

yang lebih mendalam mengenai permasalahan penelitian ini.



